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Pendahuluan 

Manusia sejak zaman dahulu telah berusaha 
memahami konsep Tuhan melalui berbagai 
pendekatan filosofi dan teologi, yang tercermin dalam 
berbagai tradisi dan ajaran agama.(Moddilani & 
Irwandi, 2021) Pendekatan filosofi mencoba untuk 
menjelaskan eksistensi Tuhan secara rasional, sering 
kali memanfaatkan argumen logis dan metafisik untuk 
membuktikan keberadaan-Nya.(Irzon, 2021) Di sisi 
lain, teologi lebih mengandalkan wahyu ilahi sebagai 
sumber utama pengetahuan tentang Tuhan, melalui 

teks-teks suci dan ajaran agama.(Setiawan & Nihayah, 
2023) Pemikiran tentang Tuhan juga berkembang 
sesuai dengan konteks sosial dan historis, yang 
menyebabkan munculnya pandangan yang beragam 
tentang sifat dan peran Tuhan dalam kehidupan 
manusia.(Muzaki & Darmawan, 2022) Meskipun 
perbedaan pandangan ini, baik filosofi maupun 
teologi sepakat bahwa pemahaman tentang Tuhan 
sangat penting dalam menentukan makna hidup, 
moralitas, dan tujuan manusia di dunia ini.(Jannah, 
2023) 
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Berbagai tradisi agama, seperti Kristen, Islam, dan 
Hindu, memiliki pandangan unik tentang Tuhan yang 
mengarah pada pemahaman yang berbeda, namun 
semua sepakat bahwa Tuhan adalah pusat dari segala 
sesuatu.(Nazidah et al., 2022) Dalam agama Kristen, 
Tuhan dipahami sebagai pribadi yang Maha Kuasa, yang 
dikenal melalui Yesus Kristus sebagai wahyu-Nya yang 
sempurna kepada umat manusia.(Kusumaningrum et 
al., 2022) Sementara itu, dalam Islam, Tuhan (Allah) 
dianggap sebagai satu-satunya Tuhan yang Maha Esa, 
yang tidak dapat disamakan dengan makhluk apa pun, 
dan dikenal melalui Al-Qur’an sebagai wahyu 
terakhir.(Khoiriyah & Ismarwati, 2023) Dalam agama 
Hindu, Tuhan dipandang sebagai entitas yang tidak 
terbatas, dengan berbagai manifestasi dalam bentuk 
dewa-dewi yang mewakili aspek-aspek kekuatan Ilahi 
yang lebih luas.(Argaheni, 2021) Meskipun ada 
perbedaan dalam cara pandang dan pemahaman, 
ketiga tradisi ini menekankan pentingnya hubungan 
manusia dengan Tuhan sebagai jalan untuk memahami 
makna hidup dan mencapai tujuan spiritual.(Lappra & 
Sudharmono, 2021) 

Pemikiran filosofis tentang Tuhan telah 
berkembang dari pemahaman metafisik hingga etis, 
mencoba menjelaskan sifat Tuhan yang transenden dan 
imanen.(Calista et al., 2021) Pada awalnya, filsafat 
berfokus pada argumen metafisik untuk membuktikan 
eksistensi Tuhan, seperti yang ditemukan dalam karya-
karya Plato dan Aristoteles, yang menekankan 
keberadaan Tuhan sebagai "Penyebab Pertama" dari 
segala yang ada.(Akhiruddin et al., 2021) Seiring 
berjalannya waktu, pemikiran filosofis bergerak 
menuju dimensi etis, dimana Tuhan dipandang sebagai 
dasar dari moralitas dan kebaikan universal, 
sebagaimana diungkapkan oleh para filsuf seperti 
Immanuel Kant dan Thomas Aquinas.(Revalina et al., 
2023) Pemahaman tentang Tuhan yang transenden 
mengajarkan bahwa Tuhan berada di luar dunia dan 
tidak terjangkau oleh pemahaman manusia, sementara 
pandangan imanen menekankan bahwa Tuhan hadir 
dan aktif dalam setiap aspek kehidupan manusia dan 
alam semesta.(Desiani et al., 2023) Perkembangan ini 
menunjukkan bahwa filsafat terus mencari cara untuk 
menjelaskan Tuhan baik dalam aspek yang berada di 
luar jangkauan manusia maupun dalam hubungan 
langsung-Nya dengan umat-Nya.(Palgunadi et al., 
2021) 

Teologi Kristen, khususnya, mengajarkan bahwa 
Tuhan adalah pencipta dan pemelihara alam semesta 
serta sumber dari segala moralitas.(Brata et al., 2023) 
Dalam pandangan ini, Tuhan tidak hanya menciptakan 
dunia ini, tetapi juga terus aktif dalam menjaga dan 
mengatur segala sesuatu yang ada di dalamnya.(Yuliani 
et al., 2022) Ajaran Kristen menekankan bahwa Tuhan 

adalah sumber dari kebaikan dan moralitas, yang 
memberikan pedoman hidup melalui wahyu-Nya dalam 
Alkitab.(Ling et al., 2021) Tuhan dalam teologi Kristen 
juga dipahami sebagai pribadi yang mengasihi umat 
manusia, menawarkan keselamatan melalui Yesus 
Kristus sebagai jalan untuk memperoleh hidup 
kekal.(Rahmad, 2021) Oleh karena itu, dalam pandangan 
Kristen, hubungan manusia dengan Tuhan bukan hanya 
terkait dengan penciptaan, tetapi juga dengan 
pencarian kebenaran dan moralitas yang berasal dari-
Nya.(Taba, 2021) 

Pendekatan teologis sering kali mengandalkan 
wahyu ilahi dan teks suci sebagai dasar untuk memahami 
Tuhan dalam konteks spiritualitas manusia.(Pramudita 
et al., 2024) Dalam tradisi Kristen, wahyu ilahi diterima 
melalui kitab-kitab suci seperti Alkitab, yang dianggap 
sebagai firman Tuhan yang memberikan petunjuk hidup 
dan pemahaman tentang Tuhan.(Widyari & 
Pramanaswari, 2023) Di dalam Islam, Al-Qur'an 
dipandang sebagai wahyu terakhir yang diturunkan oleh 
Allah kepada umat manusia, menjadi sumber utama 
dalam memahami sifat Tuhan dan cara hidup yang 
benar.(Khadijah & Palifiana, 2022) Pendekatan teologis 
ini menekankan pentingnya pengalaman spiritual pribadi 
yang didasarkan pada keyakinan dan pemahaman akan 
Tuhan melalui wahyu yang diterima oleh nabi-nabi dan 
orang-orang suci.(Khaketla et al., 2022) Melalui wahyu 
ini, teologi berusaha menjelaskan hubungan antara 
Tuhan dan umat-Nya, serta bagaimana manusia dapat 
hidup sesuai dengan kehendak Ilahi dalam berbagai 
aspek kehidupan.(Davino & Susilawati, 2023) 

Meskipun ada banyak pemikiran tentang Tuhan, 
tidak ada konsensus universal mengenai hakikat Tuhan 
antara berbagai pandangan agama dan 
filosofis.(Setiawan & Nihayah, 2023) Berbagai tradisi 
agama seperti Kristen, Islam, dan Hindu memiliki 
pandangan yang berbeda tentang Tuhan, baik dalam hal 
sifat, eksistensi, maupun hubungan-Nya dengan 
dunia.(Gulo, 2025) Pemikiran filosofis juga beragam, 
mulai dari konsep Tuhan yang transenden, imanen, 
hingga pandangan atheistik yang menyangkal eksistensi 
Tuhan sama sekali.(Muktamiroh & Rossidy, 2025) 
Ketidakselarasan ini memperburuk pemahaman bersama 
tentang Tuhan, terutama dalam dunia yang semakin 
pluralistik dan rasionalis, yang sering kali mencari bukti 
empiris untuk konsep-konsep spiritual.(Tuerah & 
Gagola, 2025) Oleh karena itu, kesenjangan ini 
menunjukkan perlunya dialog antara agama dan filsafat 
untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan 
inklusif tentang hakikat Tuhan dalam konteks yang lebih 
luas.(Kawengian et al., 2025) 

Kesenjangan utama terletak pada 
ketidakpahaman mengenai bagaimana sifat Tuhan dapat 
diterima secara rasional dalam konteks ilmiah dan 
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  praktis.(Ghozilah et al., 2025) Sifat Tuhan yang 
transenden dan imanen seringkali sulit untuk 
dijelaskan dengan argumen rasional yang dapat 
diterima oleh masyarakat yang lebih mengutamakan 
pendekatan empiris dan ilmiah.(Simatupang & Gulo, 
2025) Di sisi lain, banyak ajaran teologis yang 
bergantung pada wahyu dan pengalaman spiritual yang 
tidak mudah diukur atau diuji secara ilmiah, 
menciptakan ketegangan antara iman dan 
rasio.(Nainggolan & Patalatu, 2025) Meskipun ada 
usaha untuk mengintegrasikan teologi dengan filsafat, 
masih ada kesulitan besar dalam menjelaskan 
keberadaan dan sifat Tuhan secara logis dalam 
kerangka ilmiah yang diterima umum.(Masnur, 2025) 
Oleh karena itu, penting untuk mengisi kesenjangan ini 
dengan pendekatan yang mampu menjembatani 
pemikiran teologis dan filosofis, agar konsep Tuhan 
dapat diterima secara rasional tanpa mengabaikan 
dimensi spiritualitasnya.(Setiawan & Nihayah, 2023) 

Banyak pandangan teologis yang tidak 
sepenuhnya terintegrasi dengan prinsip-prinsip filosofis 
kontemporer mengenai eksistensi Tuhan.(Syaridawati 
et al., 2025) Sebagian besar ajaran teologis, terutama 
dalam tradisi agama tertentu, lebih menekankan aspek 
wahyu dan keyakinan iman, yang kadang sulit untuk 
dijelaskan dalam konteks argumen filosofis 
modern.(Gaol et al., 2023) Padahal, dalam pemikiran 
kontemporer, filsafat sangat bergantung pada argumen 
rasional dan bukti empiris, yang membuat sulit untuk 
mengakomodasi konsep Tuhan yang transenden dan 
tidak terjangkau oleh panca indera.(Masnur, 2025) 
Ketidaksesuaian ini menyebabkan adanya kesenjangan 
dalam dialog antara teologi dan filsafat, di mana 
banyak pandangan teologis terkesan terpisah atau 
tidak relevan dengan perkembangan pemikiran filosofis 
saat ini.(Masaroh et al., 2025) Oleh karena itu, 
terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 
pendekatan yang mengintegrasikan pandangan teologis 
dengan prinsip-prinsip filosofis kontemporer, agar 
pemahaman tentang Tuhan dapat diterima dalam 
kerangka berpikir modern.(Yuniarti et al., 2024) 

Terlepas dari banyaknya kajian mengenai 
Tuhan, hubungan antara Tuhan dan moralitas, 
khususnya dalam konteks masyarakat modern, masih 
menjadi perdebatan.(Muktamiroh & Rossidy, 2025) 
Dalam banyak pandangan teologis, Tuhan sering 
dipandang sebagai sumber utama dari moralitas dan 
kebaikan, namun penerapan prinsip ini dalam 
kehidupan sehari-hari di dunia modern masih 
menimbulkan berbagai interpretasi.(Nainggolan & 
Patalatu, 2025) Beberapa filsuf dan teolog 
berpendapat bahwa moralitas dapat eksis tanpa 
bergantung pada Tuhan, sementara yang lain 
menegaskan bahwa tanpa Tuhan, tidak ada dasar yang 
pasti untuk menentukan benar dan 

salah.(Rapelowandi, 2025) Ketegangan ini semakin 
tajam dalam konteks masyarakat yang semakin sekuler, 
di mana banyak orang yang mempertanyakan relevansi 
moralitas berbasis agama dalam kehidupan sosial dan 
politik.(Gaol et al., 2023) Oleh karena itu, perlu ada 
upaya untuk mengisiKesenjanganini dengan pendekatan 
yang lebih holistik, yang mampu menghubungkan 
pemahaman tentang Tuhan dan moralitas dalam cara 
yang relevan dengan tantangan sosial dan etika zaman 
modern.(Carmen et al., 2025) 

Pendekatan filosofis sering kali mengabaikan 
dimensi teologis yang relevan dengan praktik agama 
yang lebih konkret, menciptakan jarak antara pemikiran 
filosofis dan praktik keagamaan.(Kawengian et al., 2025) 
Filosofi lebih cenderung fokus pada konsep abstrak 
Tuhan yang dapat dipahami secara rasional, sementara 
teologi berusaha menghubungkan pemahaman tersebut 
dengan pengalaman religius yang nyata dan 
hidup.(Ghozilah et al., 2025) Akibatnya, banyak 
pemikiran filosofis tentang Tuhan yang tidak mampu 
mengakomodasi kebutuhan praktis umat beragama yang 
mencari cara untuk menjalani kehidupan berdasarkan 
iman mereka.(Nainggolan & Patalatu, 2025) 
Kesenjangan ini menjadi lebih jelas dalam konteks 
masyarakat modern, di mana banyak orang merasakan 
ketidakmampuan filsafat untuk memberikan panduan 
moral dan spiritual yang langsung relevan dengan 
kehidupan sehari-hari mereka.(Aldi & Khairanis, 2025) 
Untuk itu, perlu ada upaya untuk mengisi kesenjanganini 
dengan mengintegrasikan dimensi filosofis dan teologis, 
agar pemahaman tentang Tuhan dapat diterjemahkan ke 
dalam praktik kehidupan religius yang lebih aplikatif dan 
bermakna.(Ghozilah et al., 2025) 

Menjembatani kesenjanganini penting untuk 
memperkaya pemahaman kita tentang Tuhan, yang 
dapat menghubungkan antara keyakinan agama dan 
filosofi modern.(Tulung et al., 2024) Dengan 
mengintegrasikan pendekatan filosofis dan teologis, kita 
dapat menghasilkan pandangan yang lebih komprehensif 
tentang Tuhan yang tidak hanya relevan dalam konteks 
spiritual, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.(Aldi 
& Khairanis, 2025) Melalui penggabungan ini, 
pemahaman tentang Tuhan akan lebih mudah diterima 
oleh masyarakat yang semakin rasional dan sekuler, yang 
sering kali mencari bukti logis dan praktis dalam setiap 
keyakinan.(Cemarawati et al., 2025) Menjembatani 
kesenjangan ini juga akan memperkaya dialog antar 
agama dan filsafat, menciptakan ruang untuk saling 
menghargai perbedaan serta menemukan kesamaan 
dalam memahami Tuhan.(Manek et al., 2025) Tujuan 
dari usaha ini adalah untuk menghadirkan pemahaman 
yang lebih inklusif dan relevan tentang Tuhan, yang 
tidak hanya menjawab pertanyaan filosofis, tetapi juga 
memberikan panduan dalam menjalani kehidupan 
religius yang autentik dan bermakna.(Kusnadi & 
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  Hawirah, 2025) 

Pemahaman yang lebih mendalam tentang 
hubungan antara Tuhan, moralitas, dan dunia ini akan 
memberi kontribusi terhadap pencerahan spiritual dan 
etis.(Starbird & Design, 2019) Dengan menggali lebih 
dalam konsep Tuhan dalam kaitannya dengan nilai-nilai 
moral, kita dapat menemukan landasan yang lebih 
kokoh untuk memahami bagaimana Tuhan berperan 
dalam membimbing tindakan manusia.(Masaroh et al., 
2025) Pendekatan yang mengintegrasikan teologi dan 
filsafat akan memperkuat pemahaman kita tentang 
moralitas sebagai suatu prinsip yang tidak hanya 
bersumber dari ajaran agama, tetapi juga dapat 
dipahami secara rasional dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari.(Wasilatri, 2025) Melalui 
penelitian ini, kita dapat menemukan cara untuk 
mengatasi tantangan etika di dunia modern, di mana 
banyak orang mempertanyakan dasar moral yang 
berasal dari keyakinan religius.(Sinaga & Minarti, 2025) 
Dengan menjawab kesenjanganini, kita tidak hanya 
memperkaya pemahaman teologis tentang Tuhan, 
tetapi juga menyediakan panduan praktis untuk hidup 
moral yang dapat diterima dalam masyarakat yang 
semakin beragam dan kompleks.(Wijaya, 2024) 

Melalui penggabungan pendekatan filosofi dan 
teologi, kita dapat mengembangkan pandangan yang 
lebih inklusif dan komprehensif tentang 
Tuhan.(Sukardi, 2025) Filsafat memberikan alat 
rasional untuk memahami eksistensi Tuhan, sementara 
teologi menawarkan dimensi spiritual dan praktis yang 
relevan dengan kehidupan keagamaan.(Natalia et al., 
2025) Dengan mengintegrasikan kedua pendekatan ini, 
kita dapat mengatasi keterbatasan yang ada pada 
masing-masing disiplin, menghasilkan pemahaman 
yang lebih holistik dan dapat diterima oleh berbagai 
kalangan.(Alimuddin et al., 2024) Penggabungan ini 
akan memungkinkan kita untuk memahami Tuhan tidak 
hanya sebagai entitas metafisik atau spiritual, tetapi 
juga sebagai prinsip moral yang dapat diterapkan 
dalam konteks sosial dan etis.(Hajeni et al., 2021) 
Dengan demikian, usaha untuk mengisiKesenjanganini 
akan memperkaya diskursus tentang Tuhan, 
menjadikannya lebih relevan, inklusif, dan dapat 
diakses oleh individu-individu dengan berbagai latar 
belakang pemikiran dan keyakinan.(Ferre & Hutapea, 
2024) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan 
berbagai pandangan filosofi dan teologi untuk 
membantu mengatasi ketidakpahaman tentang 
Tuhan.(Tulung et al., 2024) Dengan menggabungkan 
perspektif rasional dari filsafat dan kedalaman spiritual 
dari teologi, kita dapat mencapai pemahaman yang 
lebih menyeluruh dan inklusif mengenai sifat 
Tuhan.(Siregar et al., 2025) Integrasi ini tidak hanya 

membantu menjelaskan konsep Tuhan dalam konteks 
yang lebih luas, tetapi juga memberikan panduan praktis 
untuk memahami Tuhan dalam kehidupan sehari-
hari.(Zulwiddi & Hanani, 2024) Pendekatan ini 
diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara 
pemikiran rasional dan pengalaman religius, 
memfasilitasi dialog yang lebih konstruktif antara 
berbagai pandangan teologis dan filosofis.(Hariastuti et 
al., 2024) Melalui penelitian ini, diharapkan kita dapat 
mengurangi perbedaan persepsi tentang Tuhan dan 
memberikan kontribusi terhadap pencerahan spiritual 
yang dapat diterima oleh masyarakat yang semakin 
pluralistik dan rasional.(Sudhiarsa, 2024) 

Dengan menjawab kesenjanganini, diharapkan 
dapat tercipta sintesis antara keyakinan agama dan ilmu 
pengetahuan dalam konteks kontemporer, yang relevan 
dengan tantangan spiritual modern.(Octavia & Susanti, 
2022) Sintesis ini akan memungkinkan pemahaman yang 
lebih harmonis tentang Tuhan, mengintegrasikan 
wawasan filosofis, teologis, dan ilmiah untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan mendalam tentang eksistensi 
Tuhan.(Sutriyono & Hidayat, 2025) Pendekatan ini tidak 
hanya memperkaya pemahaman agama, tetapi juga 
memberikan landasan bagi dialog yang lebih terbuka 
antara agama dan ilmu pengetahuan dalam mencari 
kebenaran universal.(Butar, 2025) Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 
terhadap pemikiran yang lebih inklusif dan menyeluruh, 
di mana pengetahuan ilmiah tidak bertentangan dengan 
keyakinan religius, melainkan saling 
melengkapi.(Rahayu et al., 2025) Melalui sintesis ini, 
diharapkan kita dapat menemukan jawaban yang lebih 
relevan untuk tantangan spiritual modern, yang mampu 
mengakomodasi kebutuhan untuk kedalaman religius 
dan pemahaman rasional tentang Tuhan.(Kusnadi & 
Hawirah, 2025) 

 

Tinjauan Pustaka  

Pemahaman tentang Tuhan telah menjadi topik 
utama dalam filsafat dan teologi sepanjang sejarah. 
Meskipun keduanya berfokus pada pemahaman Tuhan, 
mereka sering kali mengambil pendekatan yang 
berbeda, masing-masing dengan metodologi dan tujuan 
yang khas. Filsafat, khususnya filsafat agama, berusaha 
untuk memahami Tuhan melalui pendekatan rasional 
dan logis, sementara teologi lebih menekankan pada 
wahyu ilahi dan pengalaman religius sebagai cara utama 
untuk memahami Tuhan. 

Pandangan Filosofis tentang Tuhan 

Dalam filsafat, Tuhan seringkali dipahami sebagai 
prinsip pertama atau penyebab utama dari segala 
sesuatu yang ada di alam semesta.(Bugis et al., 2024) 
Filsuf seperti Aristoteles dan Thomas Aquinas 
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  memandang Tuhan sebagai "Penyebab Tidak Tergerak" 
yang memulai segala sesuatu, namun tidak dipengaruhi 
oleh apa pun.(Rizal & Kharis, 2022) Argumentasi ini 
dikenal dengan nama argumen kosmologis. Sebagai 
contoh, Aquinas dalam Summa Theologica 
menyatakan bahwa Tuhan adalah penyebab pertama 
yang tidak memerlukan penyebab lain untuk 
eksistensinya, dan segala sesuatu di dunia ini memiliki 
penyebab yang bergantung pada penyebab pertama 
tersebut. 

Namun, filsuf kontemporer seringkali mengkritik 
pandangan ini dengan mengemukakan argumen-
argumen yang lebih sekuler. Friedrich Nietzsche, 
misalnya, mengemukakan gagasan tentang "kematian 
Tuhan" dan meragukan eksistensi Tuhan dalam 
kerangka dunia modern yang lebih rasional dan 
ilmiah.(Rizal & Kharis, 2022) Beberapa filsuf 
kontemporer seperti Richard Dawkins menganggap 
bahwa konsep Tuhan tidak diperlukan untuk 
menjelaskan eksistensi alam semesta, dan ia 
menganggap pemikiran agama sebagai hasil dari 
kebiasaan budaya dan psikologi manusia, yang perlu 
digantikan oleh penjelasan ilmiah yang lebih rasional. 

Pandangan Teologis tentang Tuhan 

Teologi Kristen menekankan pemahaman Tuhan 
sebagai pribadi yang dekat dengan umat-Nya. Konsep 
ini sangat berbeda dengan pandangan filsafat yang 
seringkali menggambarkan Tuhan sebagai entitas yang 
terpisah dan tidak terjangkau. Dalam Kitab Suci 
Alkitab, Tuhan digambarkan sebagai pencipta dunia 
yang terus terlibat dalam kehidupan umat-Nya, 
mengungkapkan diri-Nya melalui wahyu dan menjalin 
hubungan pribadi dengan individu-
individu.(Simatupang & Gulo, 2025) Wahyu Ilahi, baik 
dalam bentuk firman Tuhan yang tertulis dalam Alkitab 
maupun pengalaman mistik individu, menjadi dasar 
utama untuk memahami Tuhan dalam teologi 
Kristen.(Anwar et al., 2025) 

Salah satu pandangan teologis yang terkenal 
adalah Teologi Transendental, yang mengajarkan 
bahwa Tuhan adalah sumber dari segala yang ada, 
tetapi juga berada melampaui pemahaman manusia. 
Pandangan ini memperlihatkan ketegangan antara sifat 
Tuhan yang transenden (melampaui dunia ini) dan 
imanen (terlibat langsung dalam dunia ini).(Nainggolan 
& Patalatu, 2025)  Teolog-teolog kontemporer seperti 
Karl Barth dan Paul Tillich juga menggali hubungan 
antara Tuhan dan manusia dalam konteks eksistensial 
dan personal, mengingat tantangan modernitas yang 
sering kali mengabaikan dimensi spiritual.(Hidayat, 
2025) 

Kesenjangan antara Filsafat dan Teologi 

Meskipun filsafat dan teologi memiliki banyak 
kesamaan dalam hal tujuan untuk memahami Tuhan, 
keduanya sering terpisah oleh perbedaan metodologi. 
Filsafat mengutamakan rasionalitas dan argumen 

logis, sementara teologi lebih mengandalkan 
pengalaman spiritual dan wahyu ilahi sebagai dasar 
pemahaman. Hal ini menciptakan kesenjangan antara 
keduanya, yang sering kali mengarah pada 
ketidakmampuan untuk menjelaskan Tuhan secara utuh, 
baik dari perspektif rasional maupun spiritual. Filsafat 
modern, dengan pendekatan ilmiah dan sekuler, 
semakin menganggap agama dan teologi sebagai sesuatu 
yang tidak dapat dibuktikan atau diuji secara empiris.  

Di sisi lain, teologi Kristen sering kali dianggap 
terputus dari dunia rasionalitas dan ilmiah, karena fokus 
utamanya adalah pada pengalaman dan wahyu yang 
tidak selalu dapat dijelaskan dalam bahasa 
filsafat.(Marpaung & Fransisco, 2024) Oleh karena itu, 
banyak penulis dan akademisi seperti Alvin Plantinga 
dan William Lane Craig berusaha untuk menyatukan 
kedua pandangan ini dengan memperkenalkan 
pendekatan teologi filosofis, yang menggabungkan 
prinsip-prinsip rasional dalam memahami Tuhan tanpa 
mengabaikan pengalaman spiritual.(Octavia & Susanti, 
2022) 

Kesimpulan dari Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa 
meskipun filsafat dan teologi memiliki tujuan yang sama 
dalam mencari pemahaman tentang Tuhan, perbedaan 
pendekatan keduanya menciptakan kesenjangan yang 
perlu diatasi. Filsafat memberikan dasar rasional yang 
kuat, namun sering kali tidak mampu mengakomodasi 
pengalaman spiritual yang sangat relevan dalam konteks 
kehidupan religius. Sebaliknya, teologi, meskipun sangat 
kuat dalam hal pengalaman dan wahyu, perlu lebih 
terbuka terhadap pandangan rasional dan filsafat 
kontemporer untuk memberikan penjelasan yang lebih 
lengkap. Dengan demikian, penting untuk 
mengembangkan pendekatan yang mengintegrasikan 
kedua disiplin ilmu ini agar pemahaman tentang Tuhan 
lebih holistik dan relevan dengan tantangan dunia 
modern. 

   

   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif yang bertujuan untuk menggali dan 
menganalisis pemahaman tentang Tuhan melalui 
pendekatan filosofis dan teologis. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pemikiran 
mendalam dan perbedaan pandangan yang ada antara 
kedua disiplin ilmu tersebut, serta untuk 
mengidentifikasi potensi integrasi antara filsafat dan 
teologi dalam menjelaskan hakikat Tuhan. 

1. Desain Penelitian  

Desain penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
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  pemahaman tentang Tuhan dari perspektif filsafat dan 
teologi. Penelitian ini fokus pada analisis konsep-
konsep Tuhan yang terdapat dalam literatur teologi 
dan filsafat serta wawancara dengan tokoh agama dan 
akademisi. 

2. Populasi dan Sampel / Materi  

Populasi penelitian terdiri dari literatur yang 
relevan mengenai teologi Kristen dan filsafat agama, 
serta tokoh-tokoh terkemuka dalam kedua bidang 
tersebut. Sampel materi penelitian mencakup karya-
karya besar dalam filsafat dan teologi yang membahas 
tentang Tuhan, serta wawancara dengan akademisi dan 
tokoh agama yang memiliki keahlian dalam bidang 
teologi dan filsafat. 

3. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis teks kritis dari karya-karya filsuf dan 
teolog terkemuka, serta wawancara mendalam dengan 

tokoh agama dan akademisi. Analisis teks dilakukan 
untuk mengidentifikasi pemikiran utama tentang Tuhan 
dalam tradisi teologi dan filsafat. Wawancara mendalam 
bertujuan untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut dari 
para ahli mengenai integrasi antara pandangan filosofis 
dan teologis. 

4. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data 
melalui kajian literatur mengenai konsep Tuhan dalam 
filsafat dan teologi. Langkah selanjutnya adalah 
wawancara dengan tokoh agama dan akademisi yang 
berkompeten di bidang teologi dan filsafat. Data yang 
diperoleh dari literatur dan wawancara kemudian 
dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi 
persamaan dan perbedaan pandangan tentang Tuhan 
serta untuk mengeksplorasi kemungkinan integrasi 
keduanya. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran 
komprehensif mengenai pemahaman Tuhan yang 
menggabungkan pendekatan rasional dan spiritua

 

Hasil Analisa 
 

No Aspek yang 
Dibahas Filsafat Teologi Kesimpulan 

1 Pandangan 
tentang Tuhan 

Tuhan dipahami 
sebagai penyebab 
pertama, transenden, 
dan rasional 

Tuhan dipahami sebagai 
pribadi yang dekat dengan 
umat-Nya, imanen 

Pemahaman filsafat lebih rasional 
dan abstrak, sementara teologi 
lebih personal dan berhubungan 
langsung dengan umat 

2 Metode 
Pemahaman 

Berdasarkan argumen 
logis dan metafisik 

Berdasarkan wahyu ilahi 
dan pengalaman spiritual 

Filsafat mengutamakan rasionalitas, 
teologi mengutamakan 
pengalaman religius dan wahyu 

3 Hubungan Tuhan 
dengan Dunia 

Tuhan sebagai 
penyebab pertama 
yang tidak terjangkau 
dan terpisah dari dunia 

Tuhan terlibat aktif dalam 
dunia ini melalui wahyu dan 
hubungan pribadi dengan 
umat-Nya 

Perbedaan utama terletak pada 
jarak atau kedekatan Tuhan 
dengan dunia, filsafat lebih 
menekankan keterpisahan, teologi 
menekankan kedekatan 

4 Pengalaman 
Spiritual 

Tidak terlalu 
menekankan 
pengalaman pribadi 

Fokus utama pada 
pengalaman religius dan 
mistik 

Pengalaman pribadi lebih 
ditekankan dalam teologi, 
sementara filsafat lebih teoritis 

5 
Kesenjangan 
Antara Kedua 
Pendekatan 

Pendekatan rasional 
cenderung terpisah 
dari pengalaman 
religius 

Pendekatan spiritual tidak 
selalu mengakomodasi 
penjelasan rasional 

Perlu adanya integrasi antara 
kedua pendekatan agar 
pemahaman tentang Tuhan lebih 
komprehensif dan relevan 

 
 

   Kesamaan Pandangan tentang Tuhan:  

Pemahaman filosofis dan teologis tentang 
Tuhan memiliki kesamaan dalam melihat Tuhan 
sebagai sumber dari segala sesuatu, yang menjadi 
dasar bagi segala eksistensi dan moralitas. Dalam 
banyak tradisi, baik filsafat maupun teologi sepakat 
bahwa Tuhan adalah prinsip pertama yang mengatur 

seluruh alam semesta. Namun, perbedaan muncul 
dalam penjelasan tentang bagaimana Tuhan 
berhubungan dengan dunia ini. Filsafat lebih 
cenderung memahami Tuhan dalam kerangka abstrak 
dan metafisik, sedangkan teologi, terutama dalam 
tradisi agama-agama besar, menekankan kedekatan 
Tuhan dengan umat-Nya, yang sering dijelaskan 
melalui wahyu ilahi dan pengalaman religius. 
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  Kesenjangan Utama yang Ditemukan:  

Kesenjangan utama yang ditemukan adalah 
kurangnya interaksi antara pandangan rasional dan 
spiritual mengenai Tuhan, yang dapat menjadi 
hambatan dalam memahami konsep ini secara utuh. 
Dalam filsafat, pemahaman tentang Tuhan sering 
kali terbatasi pada analisis rasional dan logis, 
sementara dalam teologi, pemahaman lebih 
condong pada aspek pengalaman dan wahyu. Ketika 
keduanya tidak saling berinteraksi atau 
diintegrasikan, kita kehilangan potensi untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan 
holistik tentang Tuhan yang dapat diterima baik oleh 
masyarakat berfilsafat maupun yang beragama. 

Pandangan Tuhan dalam Teks-Teks Suci dan 
Filsafat:  

Teks-teks suci mengajarkan Tuhan sebagai 
pribadi yang dekat dengan umat-Nya, yang 
berinteraksi dengan manusia melalui wahyu dan 
pengalaman religius. Dalam banyak tradisi 
keagamaan, Tuhan digambarkan sebagai sosok yang 
hadir dan terlibat dalam kehidupan manusia, 
memberikan petunjuk dan bimbingan spiritual. 
Namun, dalam filsafat, Tuhan sering kali 
digambarkan sebagai entitas yang jauh, transenden, 
dan tidak terjangkau oleh pemikiran manusia. Hal 
ini menciptakan ketegangan dalam pemahaman 
tentang Tuhan, di mana pemikiran rasional kadang-
kadang tidak mampu menangkap keintiman dan 
kehadiran Tuhan yang diajarkan dalam tradisi 
religius. 

Pendekatan Teologis vs. Filosofis:  

Pendekatan teologis lebih menekankan 
pengalaman pribadi dan spiritual, serta pemahaman 
Tuhan melalui wahyu dan perasaan religius. Bagi 
banyak pemeluk agama, hubungan mereka dengan 
Tuhan lebih bersifat personal dan eksperimental. 
Sebaliknya, filsafat lebih berfokus pada argumen 
rasional yang mencoba membuktikan eksistensi 
Tuhan melalui logika dan bukti metafisik, tanpa 
terlalu mengedepankan pengalaman religius atau 
wahyu ilahi. Keduanya, meskipun berharga, 
memerlukan pendekatan yang lebih terintegrasi 
untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap 
tentang Tuhan. 

Kebutuhan untuk Dialog antara Filsafat dan 
Teologi:  

Terdapat kebutuhan mendesak untuk 
menciptakan dialog antara filsafat dan teologi agar 
konsep Tuhan lebih diterima dalam dunia yang 
semakin rasional dan sekuler. Dunia modern 
seringkali mengedepankan pemikiran logis dan 

ilmiah, sementara banyak ajaran teologi yang berakar 
pada tradisi dan pengalaman religius. Dialog ini 
sangat penting untuk menciptakan sintesis antara 
pendekatan rasional dan spiritual, yang dapat 
mengatasi perbedaan dan menjadikan pemahaman 
tentang Tuhan lebih relevan dengan tantangan 
kontemporer. Dengan demikian, integrasi ini 
memungkinkan kita untuk memahami Tuhan baik 
secara filosofis maupun teologis dalam cara yang 
saling melengkapi dan diterima oleh berbagai 
kalangan. 

 

Diskusi 

Kesenjangan 

Kesenjangan ini terletak pada perbedaan 
dalam memandang Tuhan, baik dari perspektif 
teologis yang lebih spiritual atau filosofi yang lebih 
rasional.(Agadá, 2022) Dalam teologi, Tuhan sering 
kali dipandang sebagai entitas transenden yang tidak 
sepenuhnya dapat dijangkau oleh akal manusia, 
sementara dalam filsafat, Tuhan lebih sering 
dipahami dalam kerangka rasional dan konseptual 
yang dapat diterima oleh pemikiran logis.(Dewi, 
2021) Ketidakselarasan ini menciptakan jarak antara 
pengalaman religius yang bersifat personal dan 
pendekatan intelektual yang mengandalkan argumen 
rasional untuk memahami eksistensi Tuhan.(Cordeiro‐
Rodrigues & Agadá, 2022) Beberapa pemikir mencoba 
menjembatani Kesenjanganini dengan 
memperkenalkan konsep-konsep yang 
mengintegrasikan keduanya, namun perbedaan 
mendasar tetap ada dalam cara kedua disiplin ini 
memperlakukan Tuhan sebagai objek 
pemahaman.(Wang & Cordeiro‐Rodrigues, 2022) Oleh 
karena itu, untuk menjawab Kesenjangan ini, penting 
untuk memperkenalkan sintesis antara pendekatan 
spiritual teologi dan rasionalitas filsafat, yang dapat 
memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang 
Tuhan.(Park et al., 2023) 

Pemahaman ini harus dijembatani agar dapat 
memadukan kedalaman teologi dengan kekuatan 
rasionalitas filsafat.(Smit & Heide, 2021) 
Menggabungkan keduanya akan menghasilkan 
pandangan yang tidak hanya menghormati kedalaman 
spiritual dalam agama, tetapi juga 
mempertimbangkan pentingnya bukti rasional dan 
logika dalam memahami Tuhan.(James & Komnenich, 
2021) Dalam hal ini, filsafat dapat memberikan 
kerangka untuk mengonseptualisasikan Tuhan, 
sementara teologi menambahkannya dengan dimensi 
pengalaman langsung dan wahyu yang lebih 
konkret.(Majeed, 2023) Dengan pendekatan ini, 
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  pemikiran tentang Tuhan dapat menjadi lebih 
relevan dengan masyarakat modern yang 
mengedepankan rasionalitas, sambil tetap menjaga 
kedalaman spiritual yang terkandung dalam tradisi 
agama.(Bäckryd, 2023) Pendekatan integratif ini 
membuka jalan untuk memahami Tuhan secara lebih 
luas dan lebih inklusif, di mana agama dan filsafat 
tidak saling bertentangan, melainkan saling 
melengkapi dalam memberi pemahaman yang lebih 
komprehensif. 

Bagaimana kita seharusnya mengisi kesenjangan 
ini? 

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, 
diperlukan pendekatan yang lebih inklusif, 
mengintegrasikan pandangan rasional dan 
spiritual.(Cordeiro‐Rodrigues & Agadá, 2022) 
Dengan menggabungkan elemen rasional dari 
filsafat dan aspek spiritual dari teologi, kita dapat 
membentuk pemahaman yang lebih holistik 
mengenai Tuhan yang relevan dengan berbagai latar 
belakang pemikiran.(Bechert, 2021) Pendekatan ini 
tidak hanya memperkaya pemahaman teoritis 
tentang Tuhan, tetapi juga memberikan dasar yang 
lebih kuat untuk menjelaskan pengalaman religius 
dalam bahasa yang dapat diterima oleh masyarakat 
kontemporer.(Syarifuddin, 2021) Selain itu, sintesis 
antara rasio dan spiritualitas memungkinkan 
penyesuaian terhadap perbedaan pandangan 
tentang Tuhan yang ada di berbagai tradisi agama 
dan filosofi, sambil tetap menghormati nilai-nilai 
inti yang dimiliki oleh setiap pandangan 
tersebut.(Hook et al., 2021) Pendekatan inklusif ini 
memberi ruang bagi perkembangan teologi dan 
filsafat yang lebih terbuka dan interaktif, yang pada 
gilirannya dapat menjawab tantangan pemikiran 
dan spiritualitas di zaman modern.(Silva, 2024) 

Langkah ini penting untuk membuat konsep 
Tuhan lebih relevan dalam konteks pemikiran 
modern.(Braddock, 2023) Di dunia yang semakin 
mengedepankan pendekatan ilmiah dan sekuler, 
penting bagi konsep Tuhan untuk diterjemahkan 
dalam cara yang dapat diterima oleh mereka yang 
berfokus pada rasionalitas.(Leung, 2022) Dengan 
memadukan penjelasan filosofis yang rasional 
dengan pengalaman spiritual yang dalam, konsep 
Tuhan dapat menjadi jembatan antara iman dan 
pengetahuan ilmiah.(Hao, 2022) Pendekatan ini 
akan memungkinkan pemahaman yang lebih 
fleksibel, di mana Tuhan tidak hanya dipahami 
sebagai entitas yang terpisah dari dunia ini, tetapi 
sebagai kekuatan yang hidup dan bekerja dalam 
setiap aspek kehidupan.(Leidenhag, 2022) Dengan 
demikian, menjadikan konsep Tuhan lebih relevan 

dalam konteks pemikiran modern akan membuka 
dialog yang lebih luas antara agama dan ilmu 
pengetahuan, serta memperkaya pemahaman 
tentang Tuhan dalam masyarakat yang semakin plural 
dan dinamis.(Eshleman, 2024) 

Pendekatan Filosofis 

Dalam filsafat, Tuhan seringkali dipahami 
secara rasional, namun perlu ada pengakuan bahwa 
pengalaman spiritual memiliki peran penting dalam 
pembentukan pemahaman ini.(Bäckryd, 2023) 
Filsafat, dengan argumen-argumennya yang logis, 
berusaha memberikan penjelasan rasional tentang 
eksistensi dan sifat Tuhan, namun tidak bisa 
mengabaikan dimensi spiritual yang terkait dengan 
pengalaman pribadi manusia.(Syarifuddin, 2021) 
Pemahaman rasional tentang Tuhan, meskipun 
memberikan dasar yang kuat secara intelektual, 
sering kali tidak dapat menjawab kedalaman 
kebutuhan religius dan emosional yang dihadapi oleh 
individu.(Zappulli, 2022) Oleh karena itu, pemikiran 
filosofis perlu diimbangi dengan pengalaman spiritual 
yang lebih hidup dan nyata, yang merupakan bagian 
tak terpisahkan dari bagaimana Tuhan dipahami 
dalam banyak tradisi agama.(Hao, 2022) Dengan 
memasukkan elemen pengalaman religius dalam 
diskusi filosofis, kita tidak hanya memperkaya teori 
tentang Tuhan, tetapi juga menghubungkannya 
dengan praktik kehidupan sehari-hari yang mengarah 
pada pemahaman yang lebih mendalam.(James & 
Komnenich, 2021) 

Pendekatan ini akan mengurangi kesenjangan 
antara konsep rasional dan pengalaman religius. 
Mengintegrasikan kedua dimensi ini memungkinkan 
kita untuk melihat Tuhan sebagai entitas yang dapat 
dipahami secara intelektual sekaligus dialami secara 
pribadi dalam kehidupan spiritual. Dengan demikian, 
kita tidak hanya melihat Tuhan dari sudut pandang 
filosofis yang abstrak, tetapi juga menghargai 
kedalaman hubungan personal dengan Tuhan yang 
ditemukan dalam praktik keagamaan. Pendekatan ini 
memberikan ruang bagi pemahaman yang lebih 
komprehensif, di mana kedua aspek—rasionalitas dan 
spiritualitas—dapat saling melengkapi, bukan 
bertentangan. Hasil akhirnya adalah pemahaman 
Tuhan yang lebih inklusif dan relevan, yang dapat 
diterima oleh masyarakat yang mengutamakan 
pemikiran logis, namun juga memberi ruang bagi 
pengalaman spiritual yang mengarah pada kedamaian 
batin dan pemenuhan rohani. 

Pendekatan Teologis  

Teologi Kristen menekankan wahyu ilahi 
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  sebagai cara utama untuk memahami Tuhan, namun 
harus terbuka pada pengaruh dan argumen filsafat 
kontemporer.(Putra et al., 2023) Wahyu dalam 
teologi Kristen dianggap sebagai sumber utama 
pengetahuan tentang Tuhan, yang disampaikan 
melalui kitab-kitab suci dan pengalaman spiritual 
pribadi.(Silva, 2024) Namun, pendekatan ini perlu 
lebih terbuka terhadap pandangan filosofis yang 
berkembang, karena filsafat kontemporer 
menawarkan alat rasional untuk mengeksplorasi dan 
mengonseptualisasikan Tuhan dalam konteks yang 
lebih luas dan relevan.(Braddock, 2023) Banyak 
pemikir Kristen kontemporer yang mulai 
menggabungkan perspektif filsafat dalam teologi 
mereka untuk menjawab tantangan pemikiran 
modern, di mana rasionalitas dan keimanan perlu 
ditemukan dalam keselarasan.(Leung, 2022) Dengan 
membuka ruang bagi dialog antara wahyu ilahi dan 
filsafat kontemporer, teologi Kristen dapat lebih 
berkembang dan memberi kontribusi terhadap 
pemahaman yang lebih inklusif tentang Tuhan yang 
relevan dengan berbagai kalangan.(Leidenhag, 
2022) 

Integrasi keduanya akan menghasilkan 
pemahaman yang lebih lengkap dan aplikatif dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan menggabungkan 
wahyu ilahi yang mendalam dalam teologi dengan 
argumen rasional dalam filsafat, kita bisa 
mendapatkan pandangan yang lebih holistik tentang 
Tuhan yang dapat diterima baik dalam ranah 
spiritual maupun intelektual. Pendekatan ini akan 
memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana 
Tuhan dapat dihubungkan dengan moralitas, etika, 
dan praktik kehidupan sehari-hari, menjadikannya 
lebih aplikatif dalam menghadapi isu-isu 
kontemporer. Integrasi teologi dan filsafat ini juga 
memungkinkan kita untuk lebih memahami relevansi 
ajaran agama dalam dunia modern, di mana 
kebutuhan akan bukti rasional dan kejelasan 
intelektual semakin meningkat. Akhirnya, melalui 
sintesis antara wahyu dan filsafat, kita dapat 
mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan 
praktis tentang Tuhan yang tidak hanya bersifat 
teoretis, tetapi juga dapat diterapkan dalam 
kehidupan manusia sehari-hari, memberikan 
panduan moral dan spiritual yang bermanfaat. 

Pentingnya Menjembatani Kesenjangan 

Mengisi kesenjanganini akan membuka 
pemahaman yang lebih mendalam tentang Tuhan, 
yang tidak hanya relevan dengan pemikiran filosofis, 
tetapi juga dengan praktik kehidupan religius.(Duns, 
2021) Pemahaman yang lebih dalam ini akan 
menggabungkan argumen rasional dari filsafat 

dengan kedalaman spiritual yang ditemukan dalam 
teologi, memberikan wawasan yang lebih luas 
tentang eksistensi Tuhan.(Yulianto et al., 2022) 
Dengan menghubungkan kedua pendekatan ini, kita 
tidak hanya dapat memahami Tuhan secara teoritis, 
tetapi juga merasakan bagaimana pemahaman ini 
berperan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 
pembentukan nilai-nilai moral.(Smit & Heide, 2021) 
Pemahaman yang lebih mendalam tentang Tuhan ini 
akan memperkaya praktik religius, karena ajaran 
agama dapat diterjemahkan ke dalam kehidupan 
konkret yang sesuai dengan tuntutan moral dan etika 
yang berkembang dalam masyarakat.(Resane, 2023) 
Dengan menjembatani pemikiran filosofis dan praktik 
keagamaan, kita dapat memperoleh pandangan yang 
lebih holistik tentang Tuhan, yang relevan dengan 
kebutuhan spiritual dan intelektual manusia masa 
kini. 

Dengan demikian, penelitian ini akan memiliki 
dampak signifikan dalam memperkaya cara kita 
memandang Tuhan dalam dunia modern. Penelitian 
ini memberikan dasar yang lebih kuat bagi integrasi 
antara pengetahuan rasional dan spiritualitas, yang 
semakin dibutuhkan dalam menghadapi tantangan 
kontemporer di dunia yang semakin sekuler. Dalam 
konteks pemikiran modern, yang sering kali 
mengutamakan rasionalitas dan bukti ilmiah, 
pengintegrasian teologi dan filsafat akan membantu 
membuktikan bahwa pemahaman Tuhan dapat 
diterima secara rasional tanpa mengurangi dimensi 
spiritualnya. Penelitian ini juga akan memberikan 
kontribusi terhadap diskursus antaragama dan 
filsafat, menciptakan ruang bagi dialog yang lebih 
konstruktif tentang peran Tuhan dalam kehidupan 
manusia di dunia yang pluralistik. Akhirnya, 
penelitian ini akan memungkinkan kita untuk 
memahami Tuhan tidak hanya sebagai objek teoretis, 
tetapi juga sebagai kekuatan yang hidup dan 
berfungsi dalam kehidupan sehari-hari, memberikan 
panduan moral dan spiritual yang lebih aplikatif di 
dunia modern. 

 

Kesimpulan 

Dalam upaya untuk memahami Tuhan melalui 
pendekatan filosofis dan teologis terhadap yang 
Ilahi, penelitian ini telah menunjukkan pentingnya 
integrasi antara pemikiran rasional dan pengalaman 
spiritual. Meskipun filsafat dan teologi sering kali 
memberikan pandangan yang berbeda tentang sifat 
Tuhan, keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu 
mencari pemahaman yang lebih dalam mengenai 
eksistensi Tuhan dan hubungan-Nya dengan dunia ini. 
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  Dengan menjembatani kesenjanganantara kedua 
pendekatan ini, kita dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih holistik dan inklusif tentang 
Tuhan, yang tidak hanya relevan dalam konteks 
intelektual tetapi juga dalam praktik kehidupan 
religius. Pemahaman ini sangat penting, terutama 
dalam dunia modern yang semakin rasional dan 
sekuler, di mana pemikiran ilmiah dan keyakinan 
spiritual sering kali dianggap terpisah. Oleh karena 
itu, dengan menciptakan dialog yang konstruktif 
antara filsafat dan teologi, kita dapat memperoleh 
wawasan yang lebih lengkap dan aplikatif tentang 
Tuhan, yang dapat diterima oleh berbagai lapisan 
masyarakat dan menjadi panduan moral dan 
spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 
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